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Mulai Sekarang, Kau adalah 
Dan Theo 


“Handuk, alat cukur, dan sikat gigi, 
kubawa yang ada di rumah saja. Untuk 
bunga, mereka yang akan 


menyiapkannya. ...” 


Theo berada di kantornya, ruang Kepala Tim 
Pabrik Furnitur Wood Rail. Hari ini lagi-lagi ia 
tidak mengerjakan apa pun. Tapi, pria itu 
terlihat sibuk mengurus sesuatu. Ia hanya 
punya waktu sehari sebelum besok pergi 
berlibur bersama Naomi. Dengan kata lain, 
acara yang Theo siapkan secara diam-diam 
untuk melamar wanita itu juga tinggal sehari 
lagi. Theo sedang memeriksa dengan cermat 
semua perlengkapan yang ia siapkan agar 
acara esok berjalan sempurna. 


2 “Ah, cincin. Aku harus langsung 


< 


memasukkan cincin ke dalam koper 


begitu sampai rumah.” 


Theo mempersiapkan cincin lamaran 
berwarna rosegold dengan hiasan bunga 
yang sangat cocok untuk Naomi. Theo 
menimbang-nimbang cukup lama saat 
membeli cincin itu. Theo sangat serius 
mencari cincin yang sesuai, sampai para 
pegawai toko pun ikut membantunya 
menentukan pilihan selama satu jam. Berkat 
bantuan mereka semua, makin lama melihat 
cincin yang ia pilih, makin puas dan 
senanglah hati Theo. Ia harus 
mempersembahkan cincin sempurna walau 
dipersiapkan dengan terburu-buru. 


2 “Yap, semua barang yang harus 


< 


kubawa sudah lengkap.” 


Setelah memeriksa barang yang harus ia 
bawa, Theo meletakkan catatannya dengan 
ekspresi lega. Lalu ia menatap jam di meja 
kerjanya. la mengecek berapa lama lagi 
waktu yang harus ia habiskan sebelum 
pulang kerja. Dulu, Theo tidak pernah 
melakukan hal ini. Sejak diabaikan oleh 
perusahaan, Theo jadi tak betah di kantor. 
Biasanya ia punya banyak sekali pekerjaan 
sehingga tidak bisa pulang walau jam kerja 
telah usai. Hal sebaliknya terjadi saat ini. 
Karena tak ada pekerjaan yang harus ia 
garap atau rapat yang harus ia hadiri, 
sekarang tidak akan ada orang yang 
menghalangi Theo pulang tepat waktu. Pria 
ini dipaksa untuk melewati hari yang 


membosankan, membuatnya sering merasa 


lemah dan tertekan. Terkadang ia bahkan 
hampir tidak dapat menahan amarah yang 
tiba-tiba muncul dari lubuk hatinya. Liburan 
ke Pulau Jeju bersama Naomi mungkin 
merupakan penyelamat baginya. Kata orang, 
laut berwarna giok di Pulau Jeju sangatlah 
cantik. Theo berencana membiarkan semua 
perasaan tak nyamannya hanyut bersama 
ombak laut, sementara ia menikmati waktu 
berjalan-jalan di pantai bersama Naomi, 
wanita yang ia sayangi. 


2 “Nah, waktu kerjaku tinggal tiga jam 


< 


lagi. Aku harus bertahan sebentar lagi, 
sebentar lagi....” 


Theo meregangkan pundaknya yang kaku 
sambil menenangkan perasaannya yang 
kacau. Untuk menghalau rasa tak berharga 
karena tidak melakukan apa pun, Theo 
mengambil satu berkas di mejanya dan 
mengecek lagi laporan pekerjaan yang ia 
kerjakan sebelumnya. 


Tok tok— 


Saat itu terdengar suara ketukan di pintu. 

Suara yang sudah lama tidak Theo dengar. 
Kaget, ia mengalihkan tatapannya ke pintu 
kantor, sorot matanya dipenuhi rasa gugup. 


DB a 
S5, “Silakan masuk.” 


< 


Theo bicara dengan nada monoton, 
berlawanan dengan jantungnya yang mulai 
berdebar kencang karena cemas. Mungkin itu 
pihak perusahaan yang memintanya mundur 
dari jabatan kepala tim. Atau mungkin ia akan 
diusir dari kantornya sekarang juga. Saat ini 
Theo sudah sangat kesulitan bertahan karena 
suasana di luar kantornya ini sudah 
benar-benar berbeda. Kalau kondisi sudah 
seperti ini, apa lagi yang harus ia lakukan? 
Pikiran buruk yang merayapi pikiran Theo 
membuat hatinya makin cemas. Dahinya 
berkerut dalam karena memikirkan hal itu. Di 
sisi lain, orang yang tadi mengetuk pintu 
ruangan Theo mulai memperlihatkan batang 
hidungnya. 


D9 “...Dan Theo ssi.” 


Ceklek. Orang yang sama sekali tak terduga 
itu muncul dari balik pintu. Sorot mata Theo 
menajam seketika. Kalau boleh memilih, Theo 
lebih rela mendapat berita buruk 
dibandingkan bertemu pria ini! 


GD : 
© “Sunwoo Chris....” 


Theo memanggil Chris tanpa menyebutkan 
pangkatnya. Pria yang dipanggil itu 
meneruskan langkahnya memasuki kantor 
Theo, lalu menutup pintu. 


EÈ 
2 ”Berani-beraninya kau masuk ke sini. 
Cepat pergi.” 


Jangankan sosok Chris. Bunyi napas pria itu 
saja bisa membuat Theo sangat marah. 
Karena itu Theo berusaha langsung mengusir 
sang direktur dari ruangannya. Namun, Chris 
tetap meneruskan langkahnya mendekati 
Theo. 


ce “ a 
4 “Apa-apaan ini?” 


w 


Theo tidak bisa menahan amarah dan 
menyemburkannya ke Chris. Yang jadi 


eacaran amarah hanva menatan Than dalam 


diam, sebelum membuka bibirnya yang 
kering perlahan-lahan. 


D PENR : 

(1 “Aku datang... karena ingin minta 
bantuanmu.” 

Ge 

“Apa? 


“Aku butuh bantuanmu, Dan Theo 


” 


Ssi.... 


Sorot mata Theo makin menajam karena 
mengira Chris akan membuat keributan 
dengannya. Kalau Chris masih punya hati 


nurani, seharusnya ia tidak minta bantuan 
pada Theo. Bisa-bisanya Chris tanpa rasa 
malu meminta bantuan pada Theo, padahal 
ia telah membuat Theo menjadi orang yang 
sangat meyedihkan. 


2 “Sana pergi.” 


< 


Theo sama sekali tidak ingin membantu 
Chris. Ia menolak dengan nada tegas. 
Namun, Chris pantang menyerah dan bicara 
sekali lagi. 


“Aku akan bertanggung jawab atas 
semua yang telah kulakukan. Jadi 


tolong, sekali saja....” 


Alih-alih tersentuh, kata-kata Chris yang 
terdengar memelas itu malah membuat Theo 
makin marah. Kondisi Theo yang 
menyedihkan saat ini tidak akan kembali jadi 
normal hanya karena Chris akan bertanggung 
jawab atas perbuatannya. 


SA 
S5, “Kalau nggak mau sukarela keluar, aku 


akan menyeretmu.” 


Peringatan yang Theo layangkan pada Chris 
sudah cukup jelas. Theo bangkit dari kursi 
untuk menyeret Chris yang tidak berniat 
keluar dari ruangan itu. Ia berjalan sampai ke 
depan pintu kantor dan membukanya dengan 
kasar. 


Fa 
45, “Karena loyalitas, aku memberimu 
kesempatan untuk tak terlihat 


memalukan di hadapan karyawan lain.” 


2 


EF 
2 “Jadi tolong, keluarlah dari ruanganku 


< 


tanpa perlu kuseret.” 


Suara Theo terdengar penuh amarah. Sorot 
mata Chris terlihat agak bergetar saat 
mendengarnya. 


D “cepat” 


P 


Theo mendesak Chris, tapi sang direktur 
tidak mengeluarkan sepatah kata pun. 
Setelah diam selama beberapa saat, Chris 
hanya melontarkan dua kata. 


CO “...Aku mohon.” 


Melihat sikap Chris yang sangat putus asa, 
sepertinya permintaan pria itu bukanlah hal 
yang sepele. Mungkin permintaannya akan 
membuat orang lain kesulitan atau mendapat 
masalah, dan hanya Chris yang diuntungkan. 
Theo sangat benci memikirkan Chris yang 
licik seperti itu. Akhirnya ia pun tidak tahan 
lagi dan meninggikan suaranya. 


co “Apa kau ingin kuseret seperti anjing?!” 


r 


Semua mata karyawan tertuju ke arah kantor 
Theo karena teriakan pria itu. Theo tak peduli 
lagi. la terus mengungkapkan rasa 
permusuhannya tanpa peduli pada kondisi 


sekitar. 


S3 
45, “Kenapa aku harus menolongmu?! Mau 


urusan kecil kek, urusan penting yang 


menyangkut nyawamu kek, kenapa kau 


malah minta bantuan padaku? 


5, “Meski kau nggak tahu malu dan nggak 
punya hati nurani, semua ada 
batasnya! Berani-beraninya kau muncul 
di hadapanku!” 


Chris menelan ludah saat mendengar 
semburan amarah Theo. Ia berusaha sekuat 
tenaga membuka mulutnya. Namun, nama 
yang sudah lama tak pernah Chris ucapkan di 
depan orang lain itu tak dapat meluncur 
dengan mudah dari mulutnya. 


9 
(= «Ada orang yang harus kutemui.” 


Pada akhirnya Chris hanya mampu 
mengucapkan kata-kata ambigu tanpa 
subjek. Theo yang tidak tahan melihat sikap 
seperti itu secara spontan menarik kerah baju 
Chris. la mendorong Chris ke luar pintu tanpa 
peduli ada orang yang memperhatikan 
mereka atau tidak. 


“Ah, Direktur Chris!” 


“Direktur Chris! Anda baik-baik saja?!” 


Beberapa orang berlari menghampiri Chris 
yang hampir pingsan. Apakah kalian juga 
akan bersikap begitu kalau aku yang berada 
di posisi Chris? Theo makin marah saat 
memikirkannya. Theo merasa Chris datang 
menemuinya hanya untuk mengolok-olok 
keadaannya saat ini. 


2 “Minta tolonglah pada bedebah yang 
menempel di sampingmu.” 


r 


“ ” 


2 “Dia pasti bisa menolongmu, lebih baik 
daripada aku.” 


Theo tidak ingin lagi berurusan dengan Chris. 
la pun mengumpat dengan nada dingin dan 
membalikkan tubuh. Namun, kata-kata Chris 
membuatnya tak bisa beranjak dari tempat 
itu. 


“Hanya kau yang bisa....” 


S3 


Ji “u » 
r " 


Sih 
€ “Kubilang, hanya kau yang bisa 
menolongku!” 


Tepat pada saat Theo hampir menutup pintu 
kantornya, Chris meninggikan suaranya. Pria 
itu bicara dengan nada mendesak sambil 
menarik lengan baju Theo. 


C 
«=; “Lepaskan sebelum kupatahkan 
tanganmu.” 


Theo menoleh dan melontarkan ancaman 
dengan kasar. Namun saat berbalik untuk 
menatap Chris, Theo mendapati pria itu 
duduk dengan posisi berlutut di hadapannya. 
Theo terdiam mematung karena bingung. 
Saat itu, Chris terlihat sangat putus asa. Ia 
mati-matian memohon pada Theo dengan 
mengesampingkan semua harga dirinya. 


“Hyung sudah ditemukan, tapi aku 
nggak bisa menemuinya! Dia nggak 
mau keluar sama sekali karena ingin 
menghindariku!” 


“Aku tahu aku nggak boleh minta 
bantuanmu! Aku juga benar-benar 
nggak menginginkannya!” 


“Tapi, aku nggak bisa melakukan apa 
pun kalau mengandalkan diriku 


sendiri....” 


“Mendekatinya lagi.... Membawanya 
kembali...” 


Ternyata orang yang Chris cari dengan 
sekuat tenaga adalah Taejoon. Selama ini 
Theo mengira Chris membuang kakaknya 
untuk meraih ambisinya. Kenyataan baru ini 
membuat Theo tidak dapat menyembunyikan 
rasa bingungnya. Ungkapan “kehilangan” 
atau “tidak dapat bertahan dan tidak dapat 
membawanya kembali” tidak akan diucapkan 
oleh orang yang sengaja menyingkirkan 
seseorang dengan kejam, 'kan? Chris 
kembali berbicara di sela isaknya pada Theo 
yang bingung harus memberikan respons 
apa. 


“Ini permintaan terakhirku. Nggak akan 


lama.” 


P 


a 
— 


“Kalau kau mau menolongku, aku akan 
melakukan apa pun yang kauinginkan. 
Kalau kau menyuruhku pergi, aku akan 
bersembunyi sampai mati. Kalau kau 
memintaku bertanggung jawab atas 
apa yang menimpamu, aku akan 
memberikan posisiku padamu. Jadi, 
tolong....” 


“Tolong bantu aku sekali ini saja. Sudah 
berulang kali kupikirkan... hanya kau 
yang bisa menemui kakakku.” 


Theo menatap pucuk kepala Chris yang 
tertunduk sedih. Sekali lagi pria itu 
mengajukan permohonan dengan nada 
sedih. Chris terlihat lebih kurus dibandingkan 
biasanya. Hal ini terlihat dari tulang lehernya 
yang tampak menonjol pada bagian 
belakang. Penampilan Chris sangat 
menyedihkan, tidak pantas dianggap sebagai 
anak egois yang hanya memikirkan diri 
sendiri. Kenapa Chris sampai nekat bertindak 
menyedihkan seperti ini? Sebenarnya apa 
yang bisa Theo lakukan untuknya? 


D . ” 
i7, “Haaah.... 


Theo yang kebingungan hanya bisa 
mendesah dan mengacak-acak rambutnya. 
Lalu ia menatap mata orang-orang yang 
fokus memandangi Chris. Ia merasa 
terganggu melihat para karyawan yang 
menatap mereka, seolah keduanya adalah 


tontonan. 


SA ` Sog . 
5, “Kalian ke sini untuk menonton? Ini 
bukan urusan kalian, jadi enyahlah.” 


Suara Theo yang lantang menggema dalam 
keheningan. Perhatian orang-orang akhirnya 
beralih karena tatapan Theo begitu menusuk. 
Chris kembali mengangkat kepala untuk 


menatap Theo. Sementara itu, Theo balik 


menatapnya dengan sangat tajam. 


Ea 


A 


“Jangan biarkan dirimu terlihat 
menyedihkan seperti ini. Berdirilah.” 


“Cepat berdiri dan bicaralah.” 


Theo mengulurkan tangannya dengan kaku. 


Walau bantuan itu terkesan dingin, tak urung 


mata Chris memanas tanpa bisa dicegah 


karena rasa haru. 








Di salah satu mal daerah Myeongdong. 


CI “Saya pilih yang ini.” 


Setelah berpikir kurang lebih tiga puluh menit, 
akhirnya Naomi memilih jam tangan kulit 
berwarna hitam. Pelayan yang menunggu 
keputusan Naomi itu bertepuk tangan dengan 
wajah cerah. 


“Pilihan yang sangat bagus. Anda tidak 
akan pernah bosan dengan desain ini. 
Tak ada orang yang tidak menyukainya. 
Saya yakin pacar Anda juga akan 
menyukainya.” 


Naomi harap demikian. Wanita itu kembali 
mengamati jam tangan yang ia pilih dari 
dekat. Menurut Naomi, jam kulit berwarna 
hitam ini paling cocok untuk Theo. Harganya 
memang mahal, terlihat dari tampilannya 
yang tidak pasaran. 


& “Maaf, berapa tadi harganya?” 


Naomi yang sudah yakin dengan pilihannya 
mengajukan tanya sambil mengeluarkan 
dompet. Pelayan toko mengambil jam tangan 
yang baru, lalu menjawab dengan ramah. 


“2.340.000 won.” 


FA “Ohya... baiklah.” 


Harganya 2.340.000 won. Hanya lebih murah 
200.000 won dibanding gaji bulanan Naomi. 
Tangan Naomi agak gemetar saat mendengar 
angka itu, namun ia memutuskan untuk tetap 
membelinya. Bisa dibilang ini adalah 
pengganti cincin tunangan, ‘kan? Karena itu 
Naomi tidak merasa sayang menghabiskan 
uang sebanyak itu. Apalagi saat memikirkan 
pria itu akan tersenyum cerah saat mendapat 
hadiah ini. 


À; “Saya akan membayar dengan kartu 


” 


ini. 


“Baik. Anda akan membayar sekaligus 
atau dengan cicilan....” 


À; “Saya akan membayarnya dengan 
cicilan 12 bulan!” 


Naomi menjawab sambil memutuskan harus 
mengurangi uang sakunya selama 12 bulan 
ke depan. Mau bagaimana lagi? Setelah 
menyerahkan kartu kepada pelayan toko, 
bukannya merasa terbebani, Naomi malah 
merasa puas. Acara lamaran sudah 
benar-benar di depan mata. Meski belum 
menyiapkan barang-barang untuk dibawa 
saat liburan, Naomi sudah menyelesaikan 
persiapan untuk lamarannya. Wanita ini 
sudah memilih lagu yang akan ia pakai untuk 


melamar. Ia juga sudah memilih menu 
makanan yang akan disajikan saat acara. 
Sora juga sudah membantu membuatkan 
video lamaran, walau tidak sempurna. Karena 
waktu pacaran Naomi dan Theo terhitung 
singkat, mereka tidak punya banyak foto 
bersama. Tapi, video itu terlihat cukup bagus 
berkat tambahan efek yang Sora berikan. 


Oke, berkat jam ini, persiapan lamaranku 
sudah selesai. 


Naomi tersenyum cerah penuh semangat. 
Pelayan yang sudah menyelesaikan proses 
pembayaran berbicara sambil 
mengembalikan kartu Naomi. 


“Anda bilang ini untuk hadiah lamaran?” 


D was 


“Baru pertama ini saya bertemu dengan 
perempuan yang melamar duluan. 
Pacar Anda benar-benar beruntung.” 


Naomi sempat berpikir sejenak setelah 
mendengar ucapan pelayan itu. Apa memang 
benar demikian? Saat mengingat kembali 
waktu yang ia lalui bersama Dan Theo, 
tergambar jelas dalam ingatannya betapa 
bahagia kenangannya bersama pria itu. 
Alih-alih mengangguk mengiyakan, Naomi 


menjawab dengan senyuman. 


À; “Saya yang beruntung 
mendapatkannya. Jadi, saya yang akan 


melamarnya duluan.” 


Walau pegawai tadi memujinya, Naomi 
merasa jauh lebih bahagia ketika bisa 
membanggakan Theo. Naomi jadi 
merindukan Theo karena sangat bahagia. 
Sayang sekali, saat ini Naomi tidak bisa 


menemuinya. 


Apa sebaiknya aku meneleponnya? 


Naomi mengambil ponselnya untuk 
menelepon Theo. la ingin mendengar suara 
pria itu meski hanya sebentar. Sementara itu, 
sang pegawai sedang mengemas jam yang 
Naomi beli. 


Tuuut— Tuuut— 


Bunyi nada sambung monoton yang langsung 
terdengar setelah Naomi memencet tombol 
telepon itu membuat jantungnya 
berdebar-debar. Efeknya lebih dahsyat 
dibandingkan lagu cinta mana pun. 


sa 
`= “Halo.” 
< d 


Jantung Naomi makin berdegup kencang 
saat mendengar suara rendah yang sangat 
ingin didengarnya itu. 


& “Theo! Kau sedang apa?” 


Naomi mengucapkan salam pada Theo 
dengan bersemangat. Menurut perkiraan 
Naomi, saat ini Theo sedang berada di 
tempat kerja atau di rumah. Ternyata jawaban 
yang ia dengar benar-benar di luar dugaan. 


“Aku sedang di Gangneung.” 


CI “Gangneung? Kenapa kau tiba-tiba ke 
sana?” 


“Oh... ada tugas di luar.” 


Meski sempat merasa ada yang aneh, Naomi 
cukup senang saat Theo memberitahu dirinya 
sedang “tugas di luar”. Sebenarnya Naomi 
sangat khawatir pada pria yang akhir-akhir ini 
seperti dikucilkan di kantor itu. Setelah tahu 
Theo sedang melakukan tugas di luar, Naomi 
bertanya-tanya apakah situasi di kantor pria 
itu sudah sedikit membaik. 


SA 


a= “Kau ada di mana?” 


Saat itu, Theo mengajukan pertanyaan yang 
mengagetkan. 


(SN “Aku di mall” 


Naomi menjawab dengan jujur tanpa berpikir. 
Namun setelah mengatakannya, Naomi jadi 
khawatir tepergok Theo sedang membelikan 
hadiah untuk melamar pria itu. 


2 “Kenapa kau ke mal? Ada yang perlu 
kaubeli?” 


Persis seperti dugaan Naomi, pertanyaan 
Theo selanjutnya membuat wanita itu agak 
kesulitan menjawab dengan jujur. Kalau 
Naomi bilang sedang berada di toko jam, 
mungkin Theo yang cepat tanggap bisa 


menebak rencana rahasia wanita itu. 


& “Nggak kok, cuma lihat-lihat.... Kau di 
Gangneung bagian mana?” 


Naomi menjawab pertanyaan Theo 
sekenanya, lalu kembali bertanya. Theo 
terbatuk sesaat sebelum menjawab dengan 


suara agak bergetar. 


P A : ” 
= “Cu-cuma... di parkiran. 


& “Ah, kau baru sampai ya? Rapat 
dengan klien? Atau seminar?” 


“...Mengantarkan sesuatu.” 


Mengantarkan sesuatu? Apa tim lapangan 
juga bertanggung jawab atas tugas seperti 


itu? 


= “Aku sekarang harus masuk. Setelah selesai 
mengantar barang, aku akan meneleponmu. 
Cepat pulang dan tidur karena besok kita 
akan pergi ke Jeju.” 


Theo berusaha menyelesaikan percakapan 
telepon itu dengan nada mendesak karena 
Naomi terdengar mulai penasaran. Naomi 
jarang punya rasa curiga. Wanita itu pun 
langsung memercayai ucapan Theo begitu 
saja dan menjawab dengan nada sedih. 


E 


ae 
w 


“Ya, kau juga cepat tidur! Meski agak 
susah juga karena kau masih di 
Gangneung!” 


“Urusanku cuma sebentar. Jadi mungkin 
aku akan sampai Seoul sebelum jam 12 
malam. Aku akan meneleponmu sebelum 


tidur.” 
“Harus ya! Aku akan menunggu!” 
“Ya, aku akan langsung meneleponmu 


setelah sampai, meski mungkin aku 


kecapekan. Jadi, jangan tidur dulu.” 


Setelah mengucapkan janji yang dipenuhi 
kerinduan, Theo dan Naomi menekan tombol 
mengakhiri panggilan. Kalau ingin menuruti 
kata hati, mereka merasa saling telepon 
sepanjang malam pun tidak akan cukup. Tapi, 
kondisi tidak memungkinkan mereka untuk 
menelepon dalam waktu lama karena 
masing-masing menyembunyikan rahasia 
yang tak bisa diungkapkan. Dalam kasus 
Naomi, ia tidak bisa mengatakan tentang jam 
tangan untuk hadiah lamaran, sementara 
dalam kasus Theo, ia tidak bisa bilang kalau 
sedang ke Gangneung untuk menemani 
seseorang. Dan di sinilah Theo berada, di 
sebuah panti jompo tua Gangneung. la harus 
menyetir tiga setengah jam lamanya dari 
Seoul untuk bisa mencapai tempat ini. 


GD uai» 
© “Hei. 


Chris terdiam di depan pintu dan menoleh 
saat mendengar suara tajam Theo. Chris 
lebih tua setahun dari Theo, tapi ia tidak bisa 
lebih dominan dibandingkan Theo. Theo yang 
sangat menyadari hal itu dengan sengaja 
melontarkan kekesalannya. 


2 “Haruskah aku berbohong demi kau?” 


< 


aiy) 


SS, “Aku rasa kau bisa mendengar 
kata-kataku tadi dengan baik. Besok 
aku akan pergi liburan tiga hari dua 
malam bersama pacarku ke Pulau Jeju. 
Sebelum kau kutinggalkan di sini, 
sebaiknya bicaralah dulu dengannya 
secara singkat, baru keluar.” 


Chris kira Theo akan langsung pergi setelah 
mengantarnya ke tempat ini. Tapi dari 
kalimatnya barusan, rupanya Theo akan 
menunggu sebentar. Chris tidak menyangka 
Theo akan membantunya sejauh itu. Dengan 
ekspresi lelah, Chris menjawab. 


D “Mungkin aku nggak akan bisa bicara 


lama. Bahkan mungkin dia nggak akan 
keluar sama sekali.” 


¿=| “Itu justru membuatku makin kesal. Aku 
sudah jauh-jauh datang ke sini 
bersamamu, padahal aku nggak 


menginginkannya!” 


Pandangan Chris kembali terarah ke depan 
setelah mendengar kata-kata tajam Theo, 
seolah tidak punya kekuatan untuk melawan. 
Lalu ia menarik napas dalam-dalam. Chris 
mengembuskan napas dengan tenang dan 
memegang gagang pintu dengan tangan 
agak bergetar. Kalau Chris membuka pintu itu 
dan masuk, pasti Taejoon ada di sana, ‘kan? 
Apa Taejoon akan marah saat melihatnya? 
Ataukah akan bersedih? Atau mungkin ia 


akan memunggungi Chris karena tidak kuasa 
menatapnya lagi? Ketakutan itu begitu jelas 
terlihat dari sikap Chris yang menggigit 
bibirnya keras-keras. Namun, Chris tidak 
punya waktu lagi untuk ragu. Saat akan 
membuka pintu, terdengar suara Theo. 


C3) “ . 
i7, “Sunwoo Chris.” 


Theo berbicara dengan nada tajam. Tak 
kuasa menjawab, Chris hanya menghentikan 
gerakan tangannya. Saat sedang 
bertanya-tanya apa lagi kata-kata yang akan 
Theo ucapkan, Chris kembali mendengar 
Theo berbicara. 


$$ “Mulai sekarang, kau adalah Dan 
Theo.” 


2 


4 “Temuilah kakakmu bagaimanapun 
caranya. Itu harus kaulakukan karena 


sudah meminjam namaku.” 


Mendegar suara tegas Theo itu, Chris 
menelan ludah. Matanya makin bergetar, 
kepalanya mengangguk pelan. Chris kembali 
memegang kenop pintu, kali ini dengan lebih 
percaya diri. 





